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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bangunan adalah suatu struktur yang dirancang sebagai tempat berkumpul bagi sekelompok orang untuk melaksanakan berbagai aktivitas serta memberikan perlindungan dari hujan, angin, dan panas matahari. Oleh karena itu, sebelum pembangunanannya, perlu dilakukan perhitungan untuk memastikan kekuatan bangunan tersebut, agar tidak ada keraguan mengenai kemampuan bangunan dalam menahan beban-beban yang ada.
Pertumbuhan penduduk yang semakin cepat menuntut pembangunan rumah tinggal yang cepat dan praktis. Pada daerah permukiman padat penduduk banyak ditemui bangunan rumah tinggal yang dibangun tanpa memperhatikan kualitas struktur atau dengan kata lain dalam perencanaannya tidak ada analisa dan desain struktur, yang menjadikan bangunan rumah tinggal tersebut rentan terhadap bahaya bencana alam. Munculnya kondisi bangunan seperti ini biasanya disebabkan oleh lemahnya kondisi ekonomi masyarakat dan ketidaktahuan mereka akan pentingnya kualitas struktur sebagai penopang beban bangunan dan gaya dari pengaruh luar bangunan seperti, gempa.
Ancaman gempa bumi bisa datang kapan saja di Indonesia. Apalagi Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya terletak pada zona gempa dengan intensitas gempa sedang maupun berat karena Indonesia dilewati oleh pertemuan sistem-sistem lempeng kerak bumi aktif. Apabila terjadi gempa kuat dapat menimbulkan korban material dan korban jiwa yang cukup besar. Adanya korban jiwa biasanya bukan disebabkan oleh peristiwa gelombang seismik namun lebih disebabkan karena tertimpa reruntuhan bangunan. Untuk mengurangi kerusakan bangunan m.aupun korban jiwa akibat gempa bumi maka dalam perencanaan bangunan rumah tinggal perlu diperhatikan kualitas dari komponen – komponen struktur bangunan yang nantinya akan bekerja untuk menahan beban yang ada. (Christy Merril Rantung dkk, 2014).
Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) .lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 1996).
Bangunan Wisma Al Mahmud berlokasi di Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Konstruksi bangunan wisma ini memiliki struktur 2 lantai, dengan tiap lantai memiliki beragam dimensi kolom. Setiap dimensi  kolom memiliki fungsinya masing – masing. Dalam pembangunan wisma tersebut  kolom sangat diperhatikan karena selain menopang bangunan 2 lantai tetapi juga menahan beban bagian struktural lain dari bangunan itu sendiri. Dan apabila pelaksanaan konstruksi dan pemilihan materialnya tidak sesuai maka akan berakibat fatal dan mengakibatkan keruntuhan struktural gedung secara keseluruhan. Maka pada laporan ini akan membahas tentang tentang bangunan wisma bertingkat dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Kolom Lantai 1 Bangunan Wisma Al Mahmud, Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya pengujian Tes Slump untuk mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan beton pada cor beton kolom.
2. Adanya kekeroposan pada kolom beton akibat pemadatan yang kurang sempurna

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang dapat diambil dari laporan PKL adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan kolom lantai 1 di Wisma Al Mahmud ?
2. Bagaimana kendala dan solusi dalam pekerjaan kolom?

1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas diambil rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Topik pembahasan yang diambil dalam laporan PKL ini lebih difokuskan pada pekerjaan kolom lantai 1 Wisma Al Mahmud Bacem.
2. Mutu beton yang digunakan dalam proyek Wisma Al Mahmud ini menggunakan K 225 dengan campuran agregat.
3. Perhitungan yang dilakukan hanya pada volume beton dan volume pembesian kolom
4. Mengetahui dimensi dari kolom dengan melakukan perhitungan rumus dimensi.
5. Memenuhi standart toleransi diameter besi beton SNI untuk membantu integritas struktural bangunan.


1.5 Tujuan PKL
Adapun tujuan laporan praktek kerja lapangan ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui proses pelaksanaan pekerjaan kolom lantai 1 di Wisma Al Mahmud.
2. Mengetahui kendala dan solusi dalam pekerjaan kolom.

1.6 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diambil dari laporan PKL ini ada 2 faktor yaitu sebagai berikut:
1. Internal 
A. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah. 
B. Menambah wawasan setiap mahasiswa mengenai dunia industri. 
C. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian dibidang praktik.
D. Sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan selama duduk di bangku perkuliahan serta memberikan pemahaman mengenai hubungan antara teori yang diperoleh dengan permasalahan di lapangan. 
E. Terjalinnya kerjasama antara universitas dengan perusahaan. 
F. Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui 
pengalaman kerja. 
G. Universitas akan dikenal luas oleh dunia industri. 

2. Eksternal 
A. Adanya kerjasama antar dunia pendidikan dan dunia industri sehingga perusahaan dikenal oleh kalangan akademis. 
B. Adanya kritikan yang sifatnya membangun dari mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan.
C. Bagi Instansi/Pemerintah Hasil laporan ini diharapkan mampu menjadi salah satu upaya pertimbangan dalam pembuatan pembangunan. 
D. Bagi Penulis hasil laporan ini diharapkan menjadi tambahan ilmu pengetahuan tentang ilmu pondasi.

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan ini, yaitu materi-materi yang tertera pada laporan ini yang akan dikelompokkan menjadi beberapa bab, yaitu :
1. BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, rumusan masalah, batasan masalah.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku maupun jurnal yang berkaitan dengan penyusunan laporan praktek kerja lapangan.
3. BAB III METODOLOGI
Bab ini berisi gambaran metode pelaksanaan yang dilakukan guna memperoleh data sebagai bahan laporan praktek kerja lapangan
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya.













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Bangunan
Pada umunya,bangunan berfungsi sebagai tempat bagi sekelompok orang untukmelaksanakankegiatan dan memberikan perlindugan dari kondisi cuaca seperti hujan, angin,  dan terik matahari. Untuk memastikan keamanan dan kenyamanan pengguna, penting untuk melakukan perhitungan struktur bangunan secara cermat. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bangunan mampu menahan beban yang bekerja, sehingga ketahanan dan kekuatan bangunan tidak diragukan. 
Ilmu bangunan adalah cabang pengetahuan yang membahas segala hal terkait perencanaan, pelaksanaan, serta rehabilitasi sebuah bangunan. Dalam setiap proses pembangunan, upaya dilakukan untuk mengoptimalkan anggaran, memenuhi syarat bahan dan konstruksi, serta pelaksanaanya. Berdasarkan penjelasan tersebut, bangunan dapat didefinisikan sebagai berikut:
1. Bangunan merupakan karya manusia yang dirancang untuk memenuhi fungsi tertentu, baik untuk kepentingan pribadi maupun umum.
2. Bangunan yang bertujuan untuk menambah atau mengubah sesuatu yang telah ada, sehingga menghasilkan bentuk baru dengan fungsi yang jelas, baik untuk kepentingan pribadimaupun untuk umum.
Bangunan atau gedung merupakan struktur ciptaan manusia yang terdiri dari dinding dan atap yang dibangun secara permanen di suatu lokasi. Biasa juga disebut rumah atau gedung, ialah segala sarana, prasarana atau insfrastruktur dan tradisi kehidupan manusiadalam peradabannya. Bangunan mempunyai beragam bentuk, dimensi dan tujuan, serta sudah melewati penyesuaian sepanjang peradaban yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti material bangunan, kondisi iklim, biaya, struktur tanah, alasan keindahan (estetika). Bangunan memiliki fungsi utama dalam aktifitas kehidupan manusia seperti berlindung dari iklim, privasi, keamanan, dan menyimpan barang, dan tempat bekerja.
Bangunan yang paling sering kita temui adalah jembatan (konstruksi dan rancangan), jalan serta sarana telekomunikasi. Karena bsngunsn terikat dengan transisi peradaban manusia, maka dalam perjalanannya manusia perluilmu dan teknik yang terkait dengan bangunan dan medukung dalam membangun suatu bangunan. Adapun ilmu yang terkait ialah arsitektur dan teknik sipil. Bahkan penerapan trigonometri dalam matematika juga ada hubungannya dengan bangunan yang digadang pernah diterapkan pada zaman Mesir kuno untuk mendirikan Piramida. 
Pada mulannya, manusia hanya menggunakan apa yang ada di alam sekitar sebagai sarna , dan prasarana serta insfrastruktur dalam aktifitas kesehariannya. Pemanfaatan goa sebagai tempat singgah adalah salah satu contohnya. Selanjutnya, peradaban manusia meluas dengan memanfatkan apa saja di sekitarnya, meliputi batu dan kayu, sebagai bahan baku untuk membangun sebuah konstruksi atau insfrastruktur. Pada tahap berikutnya, peradaban berkembang lagi dengan munculnya bahan – bahan tambang yang dapat digunakan untuk menciptakan benda yang mampu mendukung sebuah bangunan, bahan tersebut meliputi bahan logam, serta pengolahan logam, serta pengolahan bahan – bahan alam seperti pengelolaan bahan  alam, batuan kapur, pasir dan tanah.
Sejak ditemukannya goresan gambar dalam dinding gua, maka saat itulah, manusia juga membuat bangunan sebagai obyek gambar dalam menyalurkan expresi pada suatu keindahan.
2.1.1 Tujuan Didirikan Bangunan
Bangunan rumah singgah dibuat manusia untuk kepentingan tempat tinggal dalam pemahanman yang luas. Untuk saat ini, tidak sekedar tempat berlindung atau berteduh tetapi juga diperutukkan untuk aktivitas ruang lingkup keluarga. Kantor dibangun untuk melayani masyarakat, sedangkan jembatan dan bangunan dibangunmanusia diperuntukkan sebagai prasarana kesejahteraan masyarakat.
Dalam proses pembangunannya bangunan tidak cukup hanya seseorang yang pekerja tergatung volume bangunan yang dibuat. Apabila tidak mempunyai IMB, pemerintah berwenang untuk melaksanakan penggusuran atau pembongkaran kepda sebuah bangunan.

2.1.2  Pengertian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 
IMB adalah surat bukti tertulis dari pemerintah daerah yang menjelaskan bahwa pemilik bagunan sesuai tujuan yang sudah dipatenkan dan berdasarkan rencana teknis bangunan gedung yang juga sudah disetujui. Selain itu, IMB juga ditujukan kepada owner rumah yang ingin merehab atau menambah bangunan.




2.1.3 Manfaat Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
Berikut adalah beberapa manfaat Izin Mendirikan Bangunan (IMB), dijelaskan secara sederhana: 
1.IMB adalah sebuah pernyatan yang bersifat melindungi pemilik tanah, properti atau bangunan dari ranah hukum. 
2.IMB memberikan peluang pemilik usaha untuk mengurus bermacam – macam jenis  perizinan meliputi tempat usaha, lokasi dsb.
3.IMB merupakan hal wajib dalam proses transaksi ataupun sewa menyewa bangunan jika IMB valid maka proses transaksi berjalan lancar begitupun sebaliknya.
IMB adalah surat pernyataan dari Hak Guna Bangunan diganti statusnya menjadi Sertifikat Hak Milik. Apabila IMB tidak valid atau tidak memiliki, perubahan status tidak bisa dilaksanakan. Oleh karena itu, IMB adalah salah satubentuk regulasi tentang perizinan tanah dari pemerintah, dan masih banyak peraturan yang masih sulit dipahami oleh masyarakat dalam mendirikan sebuah bangunan. Dalam mengurus perizinan IMB sifatnya harus saling mengikat agar kepengurusan perizinan tidak dapat ditembus atau diterobos. 
Misalnya keluarnya IMB sementara pada saat yang sama ijin lingkungan sedang atau bahkan belum diproses. Kewenangan pemberian ijin yang berada di Kabupaten/Kota, untuk mensikapi dampak yang ditimbulkan maka Pemda DIY harus dilibatkan dalam rekomendasi pemberian IMB terkait dengan RTRW Propinsi dan keberadaan Kawasan Strategis Propinsi yang eksistingnya berada di wilayah administratif Kabupaten/Kota serta Kawasan Heritage yang diatur dalam Perda Tata Ruang Keistimewaan DIY.
Merujuk saran Prof.Sudaryono "Perlu ada pembagian wilayah atau zonasi dalam persebaran pembangunan hotel di Yogyakarta, yaitu zona inti dan zona penyangga" . Zona inti yaitu wilayah vital Yogyakarta dibatasi Sungai Code dan Sungai Winongo. Selanjutnya, “Zona inti yang merupakan wilayah vital, DIY akan semakin semrawut ketika jumlah hotel bertumpuk di daerah tersebut," karena kapasitas jalanjalan yang ada di Kota Yogyakarta telah memberikan pembatasan kewajaran bangunan, jalan khususnya di Yogya didesain untuk bangunan bangunan horizontal (BAPPERINDA DIY, 2015).



2.1.4 Jenis Bangunan
Jenis bangunan dapat dibedakan menjadi:
1. Bangunan teknik sipil kering, antara lain meliputi: bangunan rumah, gedung-gedung. monumen, pabrik, gereja, masjid dan sebagainya.
2. Bangunan teknik sipil basah, antara lain meliputi: bendungan, bangunan irigasi, saluran air, dermaga pelabuhan, turap-turap, jembatan dan sebagainya. 
Untuk sekarang jenis bangunan dibedakan menjadi 3 bagian besar yang dikelola oleh Direktorat Jenderal meliputi Bangunan Gedung, Bangunan Air dan Jalan Jembatan.Jenis bahan yang digunakan dalam bangunan dapat berupa kayu, bata, beton atau baja. Bahkan dewasa ini bahan bangunan yang digunakan sudah berkembang antara lain dari bahan aluminium atau plastik.
Dalam hal fungsi, bangunan juga berkembang untuk kebutuhan lain, seperti kebutuhan keamanan, penyembuhan, komersial, dan kebutuhan privasi tentu saja. Berdasarkan jenisnya, produk arsitektur bangunan didirikan berdasarkan fungsi dan fasilitas yang tersedia. Adapun deretan jenis bangunan bisa kamu cari tahu pada uraian di bawah ini. Mengenal Jenis Bangunan dan Fungsinya:
1. Bangunan Tempat Tinggal
Bangunan ini ditunjukan untuk tempat tinggal masyarakat dalam jangka waktu lama.Kemudian, bangunan singgah ini sering kita temui di kehidupan sehari – hari.
2. Bangunan Penginapan;
Bangunan ini persis dengan tempat tinggal, untuk tempat berteduh. Tetapi, periode penggunaanya lebih singkat atau dalam perhitungannya lebih singkat atau dalam perhitungan waktu yang ditentukan.
3. Bangunan Komersial;
Bangunan ini sifatnya berdiri sendiri milik seorang pelaku usaha disuatu tempat. Walaupun demikian, sering sekali bangunan komersil berdiri disekitar komplek dengan fasilitas perniagan lengkap.
4. Bangunan Kesehatan
Di masa sekarang bangunan kesehatan didirikan sesuai kebutuhan dan kuota pasien yang ditampung.


5. Bangunan Pendidikan
Jenis bangunan yang satu ini difungsikan untuk aktivitas pendidikan. Bangunan ini memiliki fasilitas berupa ruangan belajar mengajar sebagai bagian proses pendidikan. Bentuk ruangan umumnya disesuaikan dengan besar kecil orang (siswa) yang menggunakan, seperti sekolah, ruangan yang dibutuhkan biasanya lebih besar. Contoh produk arsitektur untuk fasilitas pendidikan antara lain, sekolah, universitas lembaga pendidikan dan sebagainya.
6. Tempat Peribadatan
Setiap agama mempunyai kultur yang juga sama – sama  mengajak penikutnya untuk beribadah bersama – sama di satu tempat yang dijadikan lokasi peribadatan
7. Cagar Budaya
Jenis bangunan ini memiliki rentan usia lebih tua daripada jenis bangunan yang lain. Bangunan ini masuk penggolongan sebagai warisan budaya yang dibangun oleh leluhur dari suatu bangsa di suatu tempat dan terjaga hingga saat ini.
8. Pusat Transportasi
Merupakan salah satu fasilitas publik yang didirikan untuk digunakan bersama – sama. Hal ini, biasa dilakukan dengan fungsi penggunaan fasilitas umum atau pribadi di sebuah tempat..
   9. Bangunan Pemerintahan
Bangunan yang dikhususkan untuk sarana prasarana pemertintahan baik untuk tempat rapat ataupun menjalankan kegiatan administrasi.

2.1.5 Fungsi Pokok Pembuatan Bangunan
Fungsi terpenting dalam mendirikan bangunan adalah bagaimana konstruksi dan strukturnya betul – betul kuat, awet, nyaman, dan ekonomis. Konstruksi harus betul – betul diperhitungkan secara matang. Selain itu, harus berdasarkan syarat syarat bangunan dan memasukkan perhitungan sebagai penunjang perhitungan mekanika tekniknya. Di masa sekarang ini keawetan juga sangat dipertimbangkan faktor yang menunjang keawetan suatu bangunn adalah dari bahan, pelaksanaan, proses, pembuatan dan perawatannya sendiri.
2.1.6 Bagian-bagian Bangunan Gedung
Menurut susunannya pembagian bangunan gedung dibagi menjadi:
1. Bangunan bawah yaitu bagian-bagian yang terletak di bawah muka lantai yang ada dalam tanah.
2. Bagian atas yaitu bagian-bagian yang ada di atasnya seperti tembok, kolom, jendela, ring balok dan rangka atap.
Yang termasuk bangunan bawah ialah konstruksi yang dibuat untuk menahan berat bangunan di atasnya termasuk berat pondasi itu sendiri. Untuk itu bangunan harus kuat, tidak mudah bergerak kedudukannya dan stabil. Sedang yang termasuk bangunan atas adalah bagian-bagian yang terletak di atas bangunan bawah, sehingga seluruh. Beratnya diteruskan kepada bangunan bawah sampai ke tanah dasar. (Suparno, 2006_kelas 11 smk-teknik-gambar-bangunan)
Pada sebuah bangunan wajib ada struktur yang menopangnya.Kriteria bangunan sempurna adalah strukturnya saling melengkapi sehingga terbentuklah bangunan yang kokoh. Arsitek sudah pasti menghitung dan mempertimbangkan secar matang komponen apa saja yang akan diaplikasikan.

2.1.7 Syarat Syarat Bangunan
Penyelenggaraan bangunan gedung adalah kegiatan pembangunan bangunan gedung yang meliputi proses perencanaan teknis dan pelaksanan konstruksi, serta kegiatan pemanfaatan, pelestarian, dan pembongkaran. Setiap bangunan gedung yang dibangun harus memnuhi persyaratan administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung (yogyakarta.bpk, 2017).
1. Persyaratan administratif bangunan meliputi :
A. Status hak atas tanah , dan/ atau izin pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah.
B. Status kepemilikan bangunan gedung ; dan
C. Izin mendirikan bangunan gedung.
Setiap bangunan gedung harus didirikan pada tanah yang status kepemilikannya jelas baik milik sendiri maupun milik pihak lain. Dalam hal tanahnya milik pihak lain, bangunan gedung hanya dapat didirikan dengan izin pemanfaatan tanah dari pemegang hak atas tanah atau pemiik tanah dengan pemilik bangunan gedung. Perjanjian tertulis memuat paling sedikit hak dan kewajiaban para pihak, luas, letak, dan batas-batas tanah, serta fungsi bangunan gedung dan jangka waktu pemanfaatan tanah.
Status kepemilikan bangunan gedung dibuktikan dengan surat bukti kepemilikan bangunan gedung yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah, kecuali bangunan gedung berfungsi khusus oleh pemerintah, berdasarkan hasil kegiatan pendataan bangunan gedung. Kegiatan pendataan untuk bangunan gedung baru dilakukan untuk keperluan tertib pembangunan dan pemanfaatan bangunan gedung.
Persyaratan arsitektur bangunan gedung meliputi persyaratan penampilan bangunan gedung, tata rauang dalam, keseimbangan, keserasian, dan keselarasan bangunan gedung dengan lingkungannya, serta pertimbangan danya keseimbangan anatar nilai – nilai sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai perkembangan arsitektur dan rekayasa.
Penampilan bangunan gedung harus dirancang dengan mempertimbangkan kaidah – kaidah estetika bentuk, karakteristik arsitektur, dan lingkungan yang ada disekitarnya. Penampilan bangunan gedung di kawasan cagar budaya, harus dirancang dengan mempertimbangkan kaidah pelestarian. Penampilan bangunan gedung yang didirikan berdampingan dengan bangunan gedung yang dilestarikan. Pemerintah daerah dapat menetapkan kaidah – kaidah arsitektur tertentu pada bangunan gedung untuk suatu kawasan setelah mendapat pertimbangan teknis tim ahli bangunan gedung , dan mempertimbangkan pendapat publik.
Penerapan persyaratan pengendalian dampak lingkungan hanya berlaku bagi bangunan gedung yang dapat menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan. Setiap mendirikan bangunan gedung yang menimbulkan dampak penting. Harus didahului dengan menyertakan analisis mengenai dampak lingkungan sesuai dengan peraturan perundang – undangan di bidang pengelolaan lingkungan hidup.
Persyaratan teknis yang kedua adalah persyaratan keandalan bangunan gedung yang meliputi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan.
Persyaratan keselamatan meliputi persyaratan kemampuan bangunanan gedung untuk mendukung beban muatan, serta kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir.
Persyaratan kesehatan bangunan gedung meliputi persyaratan sistem penghawaan, pencahayaan, sanitasi, dan penggunaan bahan bangunan gedung.
Untuk memenuhi persyaratan sistem penghawaan, setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi alami dan/atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan gedung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan banguanan pelayanan umum lainya harus mempunyai bukaan permanen yang dapat dibuka untuk kepentingan ventilasi alam.
Untuk memenuhi persyaratan sistem pencahayaan , setiap bangunan gedung harus mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan fungsinya. Bangunan gedung tempat tinggal, pelayanan kesehatan, pendidikan dari bangunan pelayanan umum harus mempunyai bukaan permanen yang dapat dibuka untuk kepentingan  alami.
Untuk memenuhi persyaratan sistem pencahayaan, setiap bangunan gedung harus mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan fungsinya. Bangunan gedung tempat tinggal, pelayanan kesehatan, pendidikan, dan bangunan pelayanan umum harus mempunyai bukan pencahayaan alami.
Untuk memenuhi persyaratan sistem sanitasi, setiap bangunan gedung harus dilengkapi dengan sistem air bersih, sistem pembuangan air kotor dan/atau air limbah, kotoran dan sampah, serta penyaluran air hujan.
Untuk memenuhi persyaratan penggunaan bahan bangunan gedung, setiap bangunan gedung harus menggunakan bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan gedung harus menggunakan bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan gedung dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

2.1.8 Pembebanan Bangunan
Dalam menganalisis desain struktur bangunan, penting untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang perilaku dan besarnya beban yang bekerja pada struktur tersebut. Salah satu hal dasar yang perlu diperhatikan adalah pemisahan antara beban statis dan dinamis.
1. Beban statis 
Beban statis adalah beban yang memiliki perubahan intensitas beban terhadap waktu berjalan lambat atau konstan. Jenis – jenis beban statis menurut Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Rumah dan Gedung 1983 adalah sebagai berikut:
A. Beban mati (dead load/DL)
Beban mati adalah semua beban yang berasal dari berat bangunan, termasuk segala unsur tambahan tetap yang merupkan satu kesatuan dengannya.




Tabel 3.1 Beban Mati pada Struktur
	Beban Mati
	Berat Beban

	Batu alam
	2600 kg/m2

	Beton bertulang
	2400 kg/m2

	Dinding pasangan ½ bata
	250 kg/m2

	Langit – langit + penggantung
	18 kg/m2

	Lantai ubin dari semen Portland
	24 kg/m2

	Spesi per cm tebal
	21 kg/m2

	Kolam renang
	1000 kg/m2



B. Beban Hidup (live load/LL)
Beban hidup adalah semua beban tidak tetap, kecuali beban angin, beban gempa dan pengaruh – pengaruh khusus yang diakibatkan oleh selisih suhu, pemasangan (erection), penurunan pondasi, susut, dan pengaruh – pengaruh khusus lainnya. Meskipun dapat berpindah – pindah, beban hidup diperhitungkan berdasarkan perhitungan matematis dan menurut kebiasaan yang berlaku pada pelaksanaan konstruksi di Indonesia. Untuk menentukan secara pasti beban hidup yang bekerja pada suatu lantai sangatlah sulit, dikarenakan fluktuasi beban hidup bervariasi, tergantung dari banyak faktor. Oleh karena itu, faktor penggali pada beban hidup lebih besar jika dibandingkan dengan faktor penggali pada beban mati.




Tabel 3.2 Beban Hidup pada Struktur
	Beban Hidup Pada Lantai Bangunan
	Besar Beban

	Lantai apartemen
	250 kg/m2

	Tangga dan bordes
	300 kg/m2

	Plat atap
	100 kg/m2

	Lantai ruang atap
	400 kg/m2

	Beban pekerja
	100 kg


(Sumber: Ari Wibowo, 2007, BABIII Konsep Pembebanan)

2. Beban Dinamik
Beban dinamik adalah beban dengan variasi perubahan intensitas beban terhadap waktu yang cepat. Beban dinamis ini terdiri daribeban gempa dan beban angin
A. Beban Gempa
Gempa bumi merupakan fenomena getaran yang terjadi akibat aktivitas di kerak bumi. Beban kejut ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, namun salah satu penyebab utama adalah gesekan atau benturan antar bagian kerak bumi yang mempengaruhi permukaan bumi dan bangunan diatasnya bergetar. Pada saat bangunan bergetar timbul gaya – gaya pada struktur bangunan bangunan karena adanya kecenderungan dari masa bangunan untukmempertahankan dirinya dari gerakan. Gaya yang timbul disebut gaya inersia, besar gaya tersebut bergantung ada banyak faktor yaitu:
a. Massa bangunan
b. Pendistribusian massa bangunan
c. Kekakuan struktur
d. Jenis tanah
e. Mekanisme rendaman dari struktur
f. Perilaku dan besar alami getaran itu sendiri
g. Wilayah kegempaan
h. Periode getar alami
B. Beban Angin
Berdasarkan Peraturan Muatan Indonesia 1971, muatan angin diperhitungkan dengan menganggap adanya tekanan positif dan tekanan negatif (isapan), yang bekerja tegak lurus pada bidang – bidang yang ditinjau.Besarnya tekanan positif dan tekanan negatif ini dinyatakan dalam kg/m2, ditentukan dengan mengalikan tekanan tiup (velocity pressure) yang ditentukan dalam pasal 4.2 dengan koefisien – koefisien angin yang ditentukan dalam pasal 4.3.

2.1.9 Ruang Lingkup Proyek
Ruang lingkup proyek mencakup prosedur untukmenentukan waktu dimualinnya proyek, perencanaan mengenai cakupan pekerjaan yang akan dilakukan, penetapan ruang lingkup proyek, vertifikasi proyek, serta pengendalian terhaap perubahan yang mungkin terjadi sepanjang pelaksanaan proyek.
Ruang lingkup proyek merupakan definisi hasil akhir atau misi proyek yang dijalani dan bisa merupakan produk atau servis untuk konsumen/klien. Tujuannya adalah agar apa yang akan diberikan sebagai hasil dari proyek pada pengguna akhir menjadi jelas dan agar pelaksanaan proyek dapat lebih fokus kepada tujuan. Ruang Lingkup Proyek berisi (Fajarbaskoro, 2017) :
1. Project objectives, vision, mission, dan goal (tujuan proyek);
2. Deliverables (apa yang akan diberikan padauser pada akhir proyek)
3. Milestones (penanda pencapaian dalam proyek)
4. Technical Requirements (kebutuhan teknis yang menjamin pemenuhan kinerja yang diminta oleh konsumen)
5. Limits, exclusions dan contrains (batasan dan pernyataan apa yang tidak termasuk)
6. Riview with customers (untuk mengecek apakah sudah sesuai denga yang diminta oleh konsumen);
7. Secara keseluruhan dituliskan dalam sebuah: Feasibility Plan.
Terdapat beberapa proses yang perlu dilakukan seorang manajer proyek dalam melakukan manajemen ruang lingkup proyek, yaitu:
1. Perencanaan ruang lingkup proyek. Pada tahap ini, manajer proyek akan mendokumentasikan bagaimana ruang lingkup proyek akan didefinisikan, diverifikasi, dikontrol, dan menentukan bagaimana WBS akan dibuat serta merencanakan bagaimana mengendalikanperubahan akan ruang lingkup proyek.
2. Mendefinisikan ruang lingkup proyek. Pada tahap ini, ruang lingkup proyek akan didefinisikan secara terperinci sebagai landasan untuk pengambilan keputusan proyek dimasa depan.
3. Membuat Work Breakdown Structure. WBS merupakan pembagian deliverables proyek berdasarkan kelompok kerja. WBS dibutuhkan karena pada umumnya dalam sebuah proyek biasanya melibatkan banyak orang dan deliverables, sehingga sangat penting untuk mengorganisasikan pekerjaan – pekerjaan tersebut menjadi bagian – bagian yang lebih terperinci lagi.
4. Melakukan verifikasi ruang lingkup proyek. Tahap ini merupakan tahap dimana final procject scope statement diserahkan kepada stakeholder untuk diverifikasi.
5. Melakukan kontrol terhadap ruang lingkup proyek. Dalam pelaksanaan proyek, tidak jarang ruang lingkup proyek mengalami perubahan.Untuk itu, perlu dilakukannya kontrol terhadap perubahan ruang lingkup proyek. Perubahan yang tidak terkendali, akan mengakibatkan meluasnya ruang lingkup proyek.
Manajemen ruang proyek mencakup serangkaian proses yang diperlukan untuk memastikan bahwa proyek meliputi seluruh pekerjaan yang dibutuhkan,dan hanya pekerjaan yang diperlukan, untuk menyelesaikan proyek dengan berhasil. Proses ini terutama berkaitan dengan penentuan dan pengendalian apa saja yang termasuk atau tidak termasuk dalam proyek. Manajemen ruang lingkup proyek yang utama adalah berikut:
1. Inisiasi – tahap otorisasi proyek atau fase proyek.
2. Ruang Lingkup Perencanaan – pembuatan pernyataan ruang lingkup tertulis sebagai dasar untuk keputusan pada proyek di kemudian hari.
3. Definisi Ruang Lingkup – pengelompokan penyampaian proyek kedalam bagian yang kecil, dengan komponen yang mudah diatur.
4. Verifikasi Ruang Lingkup – menformalkan penerimaan ruang lingkup proyek.
5. Ruang Lingkup Pengendalian Perubahan – untuk mengendalikan perubahan ruang lingkup proyek.
Proses – proses ini saling berinteraksi antara satu samalainserta dengan proses yang ada di bidangpengetahuan lainnya. Setiap proses dapatmelibatkan upaya dari satu atau lebih individu atau kelompok, tergantung pada kebutuhan proyek. Secara umum, setiap proses akan dilaksanakan setidaknya satu kali dalam setiap tahap proyek.

2.1.10 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi dapat diartikan sebagai mekanisme formal dengan nama organisasi dikelola. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan tetap hubungan diantara fungsi, bagian, atau posisi, maupun orang yang menunjukkan kedudukan, tugas dan wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda dalam sutu organisasi (Suwinardi, 2014).
Menurut Suwinardi (2014), faktor utama yang menentukan perancangan struktur organisasi adalah sebagai berikut:
1. Strategi organisasi untuk mencapai tujuannya.
2. Strategi akan menjelaskan bagaimana wewenang dan komunikasi dapat disusun diantara para manajer dan bawahan.
3. Teknologi yang digunakan. Perbedaan teknologi yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa akan membedakan bentuk struktur organisasi.
4. Anggota (karyawan) dan orang –orang yang terlibat di dalam organisasi.
5. Kemampuan dan cara berfikir para anggota serta kebutuhan untuk bekerjasama harus diperhatikan dalam merancag struktur organisasi.
Unsur – unsur pelaksanaan dalam pembangunan proyek meliputi:
1. Unsur perencanaan teknis dan keuangan yang melaksanakan fungsi spesifik dalam perencanaan rekayasa teknik (engineering), seperti penjadwalan pelaksanaan, perencanaan bahan, alat, dan sub kontraktor, perencanaan metode pelaksanaan, perencanaan mutu, serta perencanaan K3. Sementara itu, perencanaan adiministrasi dan keuangan mencakup pembuatan cashflow, perencanaan penagihan, sistem akuntansi, dan administrasi pengeloalaan sumber daya.
2. Unsur pelaksanaan atau operasional yang mencakup kegiatan konstruksi dilapangan untuk mewujudkan fisik jalan dan jembatan sesuai dengan perencanaan teknis dan keuangan yang telah diterapkan.
3. Unsur pengendalian atau kontrol yang melibatkan kegiatan untuk membandingkan hasil pelaksanaan dengan perencanaan yang telah dibuat. Jika terjadi peyimpangan, dilakukan analisis penyebab dan langkah – langkah penyelesaian yang diperlukan.
Berikut disebutkan instansi – instansi dalam hubungan kerja pada pekerjaan proyek:
1. Pemilik Proyek (owner)
2. Konsultan Perencana
3. Pengawas
4. Kontraktor Pelaksana
Berikut adalah bagan struktur organisasi dalam struktur organisasi:
1. Project Manajer
2. Site Manajer
3. Pelaksana
4. Surveyor
5. Administrasi

2.1.11 Aspek K3 yang Harus Diperhatikan
Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.9 Tahun 2008 dikatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pemberian perlindungan kpada setiap orang yang beradadi tempat kerja, yang berhadapan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat kerja. Sedangkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada pekerjaan konstruksi (Peraturan Menteri PU No.5/PRT/M/2014).
Sebelum melakukan pekerjaan pembesian dan bekisting lakukan Safety Toolbox Meeting dengan semua pekerja untuk menjelaskan ruang lingkup pekerjaan pembesian dan bekisting dan aspek K3 yang harus dipenuhi;
1. Semua pekerja yang terlibat harus dalam keadaan sehat;
2. Lakukan pekerjaan pembesian dan bekisting sesuai dengan yang telah direncanakan;
3. Atur ritme kerja dengan memperhatikan tingkat kelelahan para pekerja (istirahat secara bergilir dibutuhkan);
4. Sebisa mungkin hindari aktvitas terlalu sering membungkuk, jongkok dan menengadah;
5. Metode pengangkatan besi tulangan dan bekisting secara manual harus menyesuaikan dengan maksimal beban angkat pekerja, sebaiknya gunakan alat bantu angkat;
6. Lokasi/ tempat besi tulangan yang telah dirakit harus ditempatkan di tempat yang telah ditentukan untuk kemudian diangkut di lokasi yang akan dipasang;
7. Pekerjaan pembesian dan bekisting pada area ketinggiaan harus dipastikan lantai kerja aman (pasang tangga atau scaffolding sebagai tempat pijakan);pekerjaan pembesian dan bekisting pada sore dan/atau malam hari harus dipastikan:
8. Fasilitas penerangan memadai;	
9. Kondisi fisik para pekerja harus menyesuaiakan dengan ketentuan batas kerja lembur;
10. Pengawas/Mandor/Foreman Harus selalu mengawasi pekerjaan pembesian dan bekisting untuk memastikan pekerjaan berjalan lancar.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera. Sedangkan secara keilmuan adalah adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Armanda, 2006).

2.1.12 Penyelesaian Pekerjaan
SOP Pekerjaan Pembesian dan Bekisting meliputi:
1. Semua material kerja harus dirapikan agar tidak ada potensi bahaya menyandungi;
2. Semua instalasi kelistrikan harus dimatikan;
3. Semua peralatan bantu (gas cutting, cutting machice, bar bending, dll) harus dipastikan aman sebelum ditinggalkan;
4. Lakukan kegiatan kebersihan tempat kerja pekerjaan pembesian dan bekisting.
SOP Pekerjaan telah selesai:
1. Koodinasikan dengan pimpinan kerja atau yang berwenang, bahwa pekerjaan pembesian dan bekisting telah selesai dilakukan;
2. Lakukan general housekeeping/ kebersihan untuk semua daerah tempat kerja pembesian dan bekisting;
3. Kemasi dan rapikan semua peralatan pekerjaan pembesian dan bekisting.



2.1.13 Pengertian Struktur Bangunan
Dalam artian yang lebih luas struktur bangunan ialah elemen – elemen yang termasuk pokok penting dari bangunan itu sendiri, struktur bangunan meliputi: atap, dinding, pondasi, dsb. Struktur ini menjadi elemen terpenting dan juga melengkapi elemen lain pada bangunan seperti interior rumah sehingga menjadi satu kesatuan yang kokoh. Namun, membangun sebuah bangunan tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Apalagi untuk sebuah bangunan bertingkat tinggi, sangat diperlukan perencanaan pembangunan dengan struktur yang baik dan bertitik pada standar yang telah ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

2.1.14 Jenis Struktur Bangunan
Dalam struktur bangunan ada dua jenis yang umum diketahui masyrakat, yaitu struktur atas dan struktur bawah. Sementara ada beberapa yang terjadi tiga jenis, dengan satu imbuhan yaitu struktur tengah. Dari kedua bagian struktur tersebut sah – sah saja karena saling melengkapi pada konstruksi bangunan. Namun, apa itu sebenarnnya struktur atas dan struktur bawah ?
Struktur atas adalah seluruh komponen yang berada di atas tanah. Fungsi adanya struktur atas adalah sebagai penopang bangunan dengan bentuk memanjang ke atas seperti rangka, kuda-kuda, dan balok. Sementara struktur bawah adalah komponen yang bersentuhan langsung dengan permukaan tanah. Adanya komponen ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan dan memikul beban di atasnya. Di bagian ini harus terdapat pondasi dan struktur basement.

2.1.15 Komponen Struktur Bangunan
Jika sudah mengetahui dan memahami struktur bangunan, selanjutnya kita akan belajar komponen yang ada di tiap strukturnya. Komponen ini merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu elemen lain. Berikut komponennya dimulai dari struktur atas lalu struktur bawah.
1. Kolom
Kolom dapat diibaratkan sebagai kerangka manusia. Jika terdapat bagian yang rusak, maka akan mempengaruhi seluruh ketahanan tubuh. Fungsi kolom sangat krusial sebagai penerus beban langsung ke pondasi. Kolom mempertahankan rumah dari tiupan angin kencang, beban dalam bangunan seperti manusia dan barang-barang, serta pengokoh bangunan agar tak mudah roboh. Struktur kolom yang kuat tersebut menggunakan bahan besi dan beton, dimana gabungan kedua material tersebut tahan akan tarikan dan dorongan.
2. Balok
Jika kolom digunakan dengan posisi vertikal ke atas, maka balok diletakkan dengan posisi tidur. Balok merupakan penguat horizontal yang berfungsi sebagai dudukan lantai dan pengikat kolom lantai atas.
3. Atap
Bagian paling atas bangunan ini tentu wajib ada sebagai pelindung penghuninya. Pembuatan atap biasanya menyesuaikan dengan daerah tempat tinggal. Pembuatan atap harus merencanakan beberapa hal seperti luas area yang harus diberi atap, bentuk dan konstruksi yang diinginkan, serta lapisan penutupnya. Sementara di area atap terdapat rangka atap dan penopang rangka atap. Rangka ini berfungsi sebagai penahan beban dari bahan penutup (atap). Sementara bagian yang digunakan untuk penopang rangka atap ialah balok kayu atau baja.
4. Plat Lantai
Plat lantai biasa disebut dengan lantai tingkat yang letaknya tidak berada di atas tanah langsung. Plat lantai biasanya disusun dari balok-balok yang bertumpu pada kolom struktur bangunan. Bahan plat lantai pun bermacam-macam mulai dari kayu, beton, dan kayu semen. Sementara sistem plat lantai ada dua yakni plat satu sistem dan plat dua arah.
5. Tangga
Tangga merupakan penghubung antara lantai satu dengan lainnya. Tangga biasanya terdiri dari komponen berupa plat, borders, dan anak tangga. Tangga juga memiliki beberapa tipe yakni tangga membentang horizontal, tangga spiral, tangga melayang, dan tangga terjepit sebelah yang bertumpuk pada balok tengah.  
6. Pondasi
Pondasi hampir diketahui oleh masyarakat umum. Bagian yang langsung bertumpu dengan tanah ini jadi penyangga struktur bangunan di atasnya. Pondasi memang dibuat untuk menahan dari gempa, tekanan angin, dan kegiatan metafisik lain yang mampu menyebabkan kerusakan pada bangunan. Pondasi sendiri terbagi menjadi tiga jenis yakni pondasi dalam, pondasi dangkal, dan sumuran.
7. Galian Tanah
Galian tanah nantinya akan terhubung langsung dengan bagian-bagian yang penting di tanah seperti adanya bekas pondasi bangunan lama dan akar-akar pohon. Jika pada galian terdapat saluran air, pipa pembuangan, kabel listrik, telepon, maka secepatnya dilaporkan pada pihak yang berwenang. Pengerjaan bagian ini biasanya diserahkan ke bagian kontraktor karena segala kerusakan yang terjadi pada pengerjaan galian tanah sepenuhnya menjadi tanggung jawab kontraktor.
8. Struktur Basement
Komponen ini biasanya digunakan pada lahan yang terbatas. Sangat penting untuk merencanakan beban dan metode galian untuk menghindari masalah yang timbul saat pelaksanaan pembuatan seperti penurunan permukaan tanah.

2.2 Pengertian Kolom
Didalam SK SNI 15 – 1991 – 03 termaktub tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung, kolom merupakan komponen struktur dari bangunan yang fungsi krusialnya adalah menyangga beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kolom merupakan pilar penyangga yang material utamanya terdiri dari besi bertulang yang selanjutnya dicor dengan beton. Sementara menurut Sudarmoko (1996), kolom merupakan suatu struktur tekan yang memegang peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya lantai dan runtuhnya bangunan secara total.
Komponen kolom terdiri dari besi dan beton . Kolaborasi diantara kedua bahan ini cukup kompleks. Dimana beton bersifat kuat tekan, sedangkan besi bersifat tahan tarik.

2.2.1 Jenis Kolom dalam Bangunan
Kolom dibedakan menurut bentuk dan susunan tulangnya, macam – macam kolom ini dibedakan menjadi 3 kategori. Meliputi sebagai berikut (Eticon, 2020) :
1.Kolom segi empat atau bujur sangkar dengan tulangan memanjang dan  menyengkang.
2.Kolom bundar brwujud spiral dengan metode tulangan memanjang dan menyengkang. Fungsi tulangan spiral adalah memberikan kemampuan kolom guna menyerap deformasi cukup besar sebelum runtuh sehingga mampu mencegah terjadinya kehancuran seluruh struktur bangunan sebelum proses redistribusi momen dan tegangan terwujud.
3.Kolom komposit, adalah perpaduan antar beton dan profil baja untuk menggantikan peran tulangan didalam kolom tersebut.
Dalam beberapa kejadian, kolom tipe sengkang adalah jenis kolom yang kerap dipakai karena proses pengerjaanyayang lumayan lebih mudah dan ekonomis. Meskipun demikian,jenis kolom segi empat dan kolom bundar seringkali diperuntukkan terkhusus didaerah sengan tingkat potensi gempa yang beresiko tinggi. Gambar 2.1 di bawah ini akan menjelaskan perbedaan jenis kolom segi empat/bujur sangkar, kolom bundar, dan kolom komposit.
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Gambar 2.1 Tampak perbedaan jenis kolom
(Sumber eticon.co.id)



2.2.2 Jenis kolom berdasarkan bentuknya
Selanjutnya klsifikasi kolom dapat dibedakan menurut bentuknya, diantaraya kolom utama dan kolom praktis. Posisi kolom ini biasanya berdiri dalam jarak 3,5 meter supaya dimensi balok untuk menopang seluruh bagian lantai secara vertikal. Kolom utama umumnya berdimensi lebih lebar, panjang, serta tersembunyi dalam dinding dan tidak terlihat dari luar. Sedangkan di kolom praktis endiri, kolom mempunyai jarak berkisar 3 sampai 4 meter.
Rangka struktur dari kolom jenis ini biasanya berada dalam posisi vertikal untuk menopang beban balok. Fungsi kolom praktis ini adalah untuk menahan dinding dari gaya melintang agar tidak roboh. Letak kolom praktis juga tersembunyi di dalam dinding sehingga tidak terlihat dari luar. Berikut disebutkan klasifikasi kolom menurut bentuknya:
1.Kolom persegi atau persegi panjang
Kolom ini sering digunakan untuk konstruksi yang menggunakan struktur berat Banyak yang mengenal untuk kolom tipe ini dalam pekerjaan cukup ekonomis. Pengecoranpengecorannya lebih mudah, serta cocok untuk masalah penutupan sehingga tidak terjadi kerobohan.
2. Kolom melingkar
Kolom jenis ini seringkali digunakan untuk tiang pancang dan elevasi bangunan yang memiliki kuat lentur tinggi. Selain itu, kolom ini memiliki ketahanan yang lebih kuat dibandingkan dengan kolom persegi. Oleh karena itu, kolom melingkar kerap dipakai  sebagai penyangga jembatan karena dapat menahan defleksi.
3. Kolom berbentuk L
Kolom berbentuk L terletak pada sudut-sudut dinding batas yang memiliki karakteristik yang menyerupai kolom persegi.
4. Kolom berbentuk T
Kolom berbentuk T biasanya digunakan dalam konstruksi jembatan dan dipilih berdasarkan persyaratan desain struktur.

2.2.3 Jenis-jenis kolom berdasarkan jenis pemuatan
Berikut jenis – jenis kolom berdasarkan jenis pemuatannya:
1. Kolom bermuatan aksial
Kolom aksial dapat menerima beban aksial vertikal di pusat gravitasi penampang kolom. Biasanya, kolom ini dapat ditemukan pada kolom interior dalam gedung bertingkat dengan beban simetris.
2. Kolom bermuatan eksentris uniaksial
Kolom bermuatan eksentris uniaksial bekerja secara eksentrik pada sumbu X atau Y penampang kolom. Kolom ini terdapat pada bagian kolom balok, seperti kolom tepi yang sudah terikat dengan kuat dari satu sisi.
3. Kolom bermuatan eksentrik biaxial
Selanjutnya, jenis kolom biaxial pengaplikasiannya pada kolom sudut dan balok yang terhubung secara kaku tegak lurus pada bagian atas kolom. Jenis kolom ini cuma dipakai di beberapa konstruksi tertentu saja dan tidak bisa bekerja pada sumbu layu.

2.2.4 Jenis- jenis kolom berdasarkan jenis penguatan:
Berikut jenis – jenis kolom berdasarkan jenis penguatannya:
1. Kolom terikat (tie column)
Kolom terikat terbuat dari beton bertulang dengan tulangan longitudinal yang dibatasi dalam tulangan pengikat sengkang ke arah lateral yang jaraknya rapat. Fungsi dari kolom terikat ini agar memegang tulangan pokok memanjang tetap kokoh.
2. Kolom spiral (spiral column)
Kolom spiral memiliki batang tulangan memanjang yang dikurung dalam tulangan atau pengikat spiral yang dililit secara rapat dan kontinyu sehingga berbentuk heliks menerus di sepanjang kolom. Fungsi dari kolom spiral, yaitu dapat mencegah terjadinya keruntuhan struktur dengan cara menyerap deformasi yang cukup besar.
3. Kolom komposit (composite column)
Merupakan kolom yang tersusun dari baja struktural atau besi cor coran yang dipalisi dengan beton. Perkuatan kolom ini terpusat kepada tulangan memanjang dan. Kolom komposit digunakan untuk mencegah korosi baja dan tergolong tahan terhadap api.

2.2.5 Jenis-jenis kolom berdasarkan bahan konstruksi
Berikut jenis – jenis kolom berdasarkan bahan konstruksinya:
1. Kolom beton bertulang
Perkuatan beton bertulang berpusat pada baja guna peningkatan tension atau kekuatan tarik. Kolom ini merupakan jenis kolom yang paling umum digunakan dalam konstruksi bangunan. 
2. Kolom baja
Pada saat ini, penggunaan kolom baja efektif digunakan karena memiliki fleksibilitas, kekuatan,  dan ketahananya yang tinggi daripda kolom beton. Oleh karena itu, jenis kolom ini sangat cocok digunakan dalam konstruksi bangunan dengan beban yang berat.
3. Kolom kayu
Sangat sering digunakan sebelum adanya kolom beton. Oleh karena itu, penggunaan kolom jenis ini sangat relevan jika dalam konstruksi bangunan dengan beban yang berat.
4.Kolom bata
Jenis kolom ini berfungsi sebagai struktur penahan beban.Selain itu, kolom ini juga memiliki fungsi estetika dan juga menjaga stabilitas susunan bata.
5. Kolom balok
Kolom balok terbuat dari beton semen atau material ACC. Jenis kolom ini memiliki berat struktur yang lebih ringan daripada kolom beton tradisional.
6. Kolom batu
 Jenis kolom ini terbuat dari batu – batuan yang diapplikasikan guna menambah nilai seni atau estetika bangunan.

2.2.6 Jenis kolom menurut kelangsingannya
Berdasarkan kelangsingannya, kolom terbagi menjadi dua jenis. Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kolom pendek, di mana masalah tekuk tidak menjadi perhatian dalam merencanakan kolom karena pengaruhnya cukup kecil
2. Kolom langsing, di mana masalah tekuk perlu diperhitungkan dalam merencakanan kolom

2.2.7 Jenis Jenis Keruntuhan Kolom
Penjelasan dari keruntuhan kolom dalah meliputi beberapa jenis kondisi runtuh tarik, kondisi lentur, runtuh balance, kondisi lentur, runtuh tekan, Berikut deskripsi selengkapnya:
Kondisi runtuh tekan (compression failure) terjadi jika beban P bergeser sedikit dari sumbu penampang kolom, sehingga menimbulkan kondisi tarik pada sebagian kecil penampang kolom , sehingga menimbulkan kondisi tarik pada sebagian kecil penampang kolom, tetai kondisi tekan juga sebagian besar dialami oleh penampang kolom juga. Kondisi ini mengakibatkan jarak garis netral penampang kolom lebih besar dari nilai c balance, yaitu jarak garis netral kolom pada keadaan setimbang.
Kondisi keruntuhan berimbang (balance failure) terjadi apabila eksentrisitas beban P bergeser lebih besar dari kondisi keruntuhan tekan, maka akan tercapai regangan tarik tulangan mencapai leleh (fs = fy) dan bersamaan itu regangan tekan beton mencapai maksimal (εc’ = 0,003).
Kondisi keruntuhan tarik (Tension failure) di dalam diagram interaksi terjadi apabila eksentrisitas beban P bergeser sedikit lagi dari kondisi setimbang, maka luas penampang kolom yang mengalami kondisi tarik semakin besar dan luas penampang kolom yang mengalami kondisi tekan semakin kecil. Apabila penampang kolom hanya menerima beban momen saja (pure bending) maka perhitungan penampang kolom dilakukan seperti perhitungan balok biasa. 
Pada kolom yang berlubang, maka kekuatan menahan beban axial akan menurun disebabkan berkurangnya luas penampang kolom. Sedangkan kekuatan memikul momen akan menurun manakala tinggi blok tekan beton (a) mencapai lubang kolom, disebabkan berkurangnya luas penampang akibat lubang di dalam kolom. Tinggi blok tekan kolom akan mengalami penyesuaian menjadi a’ dan gaya tekan beton juga mengalami penurunan menjadi Cc’. (Dw Kurniawan, 2018)







BAB III
METODOLOGI

3.1 Umum
Dalam dunia arsitektur, kolom memiliki peran yang sangat penting. Kolom bukan hanya elemen struktural yang memberikan dukungan dan kekuatan agar bangunan tetap kokoh dan tidak mudah roboh,tetapijuga berfungsi sebagai simbol keindahan dan kemegahan dalam desain arsitektur. Secara sederhna, kolom adalah strukturvertikal yang menjulang dari permukaan tanah untuk memberikan dukungan pada bagian atas bangunan. Kolom telah digunakan dalam sejarah arsitektur sejak ribuan tahun lalu dan menjadi ciri khasdalam berbagai gaya arsitektur. Biasanya, kolom dibangun dari bahan – bahan yang kuat seperti batu, beton,logam, atau kayu,yang mampu menahanbeban yang ada diatasnya.
Berdasarkan dengan SK SNI T-15-1991-03 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung, kolom bangunan didefinisikan sebagai komponen struktur bangunan yang bertugas untuk menyangga beban aksial tekan vertikal dengan pada bagian tertingginya tidak ditopang setidaknya tiga kali dari dimensi lateral terkecil. 

3.2 Tempat Dan Waktu 
1. Tempat Kegiatan Tempat pelaksanaan PKL berada di Pupus, Bacem, Kec Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur  66153
2. Waktu Kegiatan Waktu pelaksanaan di laksanakan saat kegiatan PKL selama 
45 hari yaitu dari tanggal  September 2022 –  November 2023. 

3.3. Sumber Data 
 Sumber data yang diambil untuk laporan ini adalah data primer dan data sekunder, berikut penjelasannya:
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil pertanyaan kepada narasumber yang ada disekitar proyek seperti pembimbing, logistik, drafter, pengawas, dan pekerja yang ada dilapangan mengenai prosedur pekerjaan pada proyek gedung Wisma Al Mahmud Bacem. 


2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data-data yang didapat dari instansi terkait. Instansi terkait yaitu perusahan kontraktor , CV. Graha Mapan Property - Blitar dan juga dari instansi lainnya yang terkait dalam pembangunan peroyek gedung Wisma Al Mahmud Bacem. Adapun sumber literasi lainnya yaitu jurnal, makalah buku, dan artikel . 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data laporan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian kegiatan Praktik Kerja Lapangan pembangunan gedung Wisma Al Mahmud Bacem.
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan Langsung (Observasi) 
 Melakukan pengamatan secara langsung pada proyek, yaitu dengan meninjau pelaksaan pekerjaan dari awal sampai dengan selesai. Terutama pada pekerjaan pondasi yang diharapkan bisa mendapatkan informasi guna melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam menyusun laporan praktik kerja lapangan. 
2. Menulis Materi 
Penulis melakukan ceklist data agar dapat mengetahui tahapan pekerjaan yang dilakukan pada objek observasi dan juga materi apa yang disampaikan oleh narasumber. Yang kemudian data hasil dari ceklist data ini dapat direkap dan akhirnya bisa menjadi bahan laporan praktik kerja lapangan.
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam penyusunan laporan ini yaitu pengambilan gambar pada proyek lapangan secara langsung serta keterangan yang dapat mendukung penelitian pada pekerjaan pondasi. 
4. Wawancara 
 Wawancara adalah proses pengumpulan data menggunakan informan yang diberikan sejumlah pertanyaan untuk kepentingan penelitian informan diantaranya yaitu: project manager, drafter, site administration manager, logistik, surveyor, mandor, tukang , dan kuli.

3.5. Diagram Alir Konsep Penelitian Praktik Kerja Lapangan 
Konsep penelitian praktik kerja lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Diagram alir konsep penelitian praktik kerja lapangan

Berikut ini merupakan rincian setiap langkah dari konsep penelitian selama praktek kerja lapangan: 
1. Penentuan Objek Penelitian Tahap ini yaitu mempersiapkan lokasi yang akan digunakan dalam praktek kerja lapangan. Untuk objek penelitian dilakukan di proyek pemekaran pembangunan gedung Wisma Al Mahmud Bacem.
2. Melakukan Praktek Kerja Lapangan Setelah mempersiapkan lokasi, maka langsung dilakukan praktek kerja lapangan. Dalam praktek kerja lapangan ini dilakukan untuk menentukan proses pekerjaan pelaksanaan gedung Wisma Al Mahmud Bacem. 
3. Pengumpulan Data Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung pemecahan masalah yang timbul berdasarkan fokus penelitian. Data-data yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. 
4. Pengolahan Data Setelah data dirasa cukup, maka tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Contoh pengolahan data tersebut dengan menentukan solusi terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan. 
5. Pembahasan Tahap selanjutnya adalah membahas data-data yang telah diperoleh dari pengolahan data. 
6. Pengambilan Kesimpulan dan Saran Berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian dan analisa yang telah dilakukan. Bagian ini juga memuat saran yang diperuntukkan bagi pihak perusahaan.





















3.6 Diagram Konsep Kegiatan PKL 
 Konsep kegiatan praktik kerja lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.3 sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Diagram alir konsep kegiatan praktik kerja lapangan

Berikut ini merupakan rincian setiap langkah dari konsep kegiatan selama praktik kerja lapangan:
1. Penentuan Objek Penelitian Tahap ini yaitu mempersiapkan lokasi yang akan digunakan dalam praktek kerja lapangan. Untuk objek penelitian dilakukan di proyek gedung Wisma Al Mahmud Bacem.
2. Melakukan Praktek Kerja Lapangan Setelah mempersiapkan lokasi, maka langsung dilakukan praktek kerja lapangan. Dalam praktek kerja lapangan ini dilakukan untuk menentukan proses pekerjaan pelaksanaan kolom pada proyek pemekaran pembangunan gedung Wisma Al Mahmud Bacem.
3. Pengumpulan Data Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung pemecahan masalah yang timbul berdasarkan fokus penelitian. Data-data yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder.
4. Pengolahan Data Setelah data dirasa cukup, maka tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Contoh pengolahan data tersebut dengan menentukan solusi terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan.
5. Pembahasan Tahap selanjutnya adalah membahas data-data yang telah diperoleh dari pengolahan data.
6. Pengambilan Kesimpulan dan Saran Berisi kesimpulan yang dapat ditarikdari penelitian dan analisa yang telah dilakukan. Bagian ini juga memuat saran yang diperuntukkan bagi pihak perusahaan


















BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat PKL
Dalam tugas praktik kerja lapangan ini penulis diberi kesempatan untuk mengobservasi tempat yang sedang dalam proses pembangunan gedung Wisma Al Mahmud yaitu yang ber alamat di Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66153.
 Luas area bangunan gedung ini yaitu sekitar ± 820 m2 dan gedung ini memiliki 2 lantai. Untuk pelaksananya atau kontraktor dari CV. Graha Mapan Property, Jawa Timur dan owner pembangunan gedung ini adalah Bapak Mahmudi. 

4.1.1 Lokasi Proyek 
Lokasi proyek berada di Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66153. Tanah lokasi proyek tersebut mempunyai batas - batas sebagai berikut: 
Sebelah utara : MI Al-Mahmud
Sebelah timur : Pemukiman warga 
Sebelah selatan : Pemukiman warga
Sebelah barat : Masjid Baiturrahman
 Berikut adalah titik lokasi tempat PKL di UIN Sayyid Ali Rahmatullah melalui gambar satelit dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Lokasi Proyek
(Sumber Google Maps)

4.1.2 Data Umum Proyek
Nama Proyek		 : Pembangunan Wisma Al-Mahmud
Lokasi Proyek	: Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66153.
Luas Lahan Proyek	 : 820 m2
Pemilik Proyek		 : Bpk. H. Mahmudi
Konsultan Perencana	 : CV. Graha Mapan Property
Kontraktor Proyek	 : CV. Graha Mapan Property
Jenis Proyek		 : Infrastruktur 
Jenis Pekerjaan		 : Struktural dan Arsitektur

4.2 Hasil Kegiatan PKL 
Pada saat praktik kerja lapangan penulis melakukan beberapa kegiatan selama 
dilapangan dan dikantor direksi, seperti diskusi masalah pekerjaan lapangan pengamatan pada pekerjaan lapangan mulai dari laporan harian, pekerjaan marking, pekerjaan kayu, pekerjaan besi tulangan, pekerjaan pengecoran, dan lainlain. Laporan ini penulis hanya fokus pada proses pelaksanaan kolom. Adapun proses pekerjaan kolom pada bangunan gedung (BLU) sebagai berikut :

4.2.1 Prosedur Pelaksanaan Pembesian
Pekerjaan pembesian merupakan salah satu bagian penting dalam pekerjaan struktur. Pekerjaan ini memiliki peran krusial terkait dengan kualitas pelaksanaan, mengingat besi tulangan memiliki fungsi vital dalam kekuatan struktur gedung, Beberapa hal yang perlu diperhatikan selama pelaksanaan pembesian dan bekisting, selain metode pelaksanaan mulai dari tahap penyimpanan hingga pemasangan tulangan,adlahjuga memperhatikan aspek K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) selama pekerjaan berlangsung. Berikut adalahmetode pelaksanaan pekerjaan pembesian mulaidari tahap penyimpanan hingga pemasangan tulangan :
1. Metode Penyimpanan Besi Beton
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tahap penyimpanan:
A. Tumpukan besi jangan sampai bersentuhan dengan tanah. Oleh karena itu harus diganjal dengan balok beton.
B. Besi harus berjarak minimal 5 cm dari logam yang lain.
C. Besi harus terlindung dari kotoran, karat, benturan & minyak.
D. Cara pelaksanaan dalam tahap penyimpanan: 
E. Setiap bandel besi harus terdiri dari satu jenis besi (bentuk dan diameter);
F. Maksimum berat tiap bandel disesuaikan dengan kapasitas crane;
G. Jarak antar ikatan adalah sekitar 2m;
H. Di dalam label ditulis panjang, tipe, nomer referensi & kode besi.

2. Pemotongan dan Pembengkokan Besi Beton
Cara pemotongan dan pembengkokan besi tulangan adalah sebagai berikut:
SOP Pekerjaan Pembesian dan Bekisting.
A. Gunakanlah meja yang kuat dan rata
B. Siapkanlah gambar acuan
C. Cek diameter besi
D. Cek kembali besi-besi yang telah dibengkokan
E. Cek ukuan mandrel benar-benar pas. Inside Radius >2d untuk besi kekuatan rendah, 3d untuk besi kekuatan tinggi
F. Jika ada besi yang susah dibengkokan maka boleh dipanaskan dengan persetujuan engineer
G. Ikuti perubahan schedule pembesian & dapatkan dokumen terbaru
3. Pemasangan Besi Beton 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemasangan besi tulangan adalah sebagai berikut:
A.Besi harus bersih (dari kotoran , minyak).
B. Peletakan tulangan pembesian harus diatur sehingga ada ruang tersedia untuk proses pemadatan beton
C. Jika ada besi yang perlu disambung maka harus ada overlapping yang sesuai perhitungan atau spesifikasi teknis.
E. Suatu ketika mungkin perlu merakit tulangan dahulu di luar bekisting baru kemudian meletakan sesuai posisinya.
F. Flow proses penyimpanan hingga pemasangan harus direncanakan paling efektif dan efisien.
4. Pelaksanaan Pemasangan Besi Tulangan Pada Kolom dan Dinding
Cara pelaksanaan pemasangan besi tulangan pada kolom dan dinding :
A. Pembesian kolom dirakit dengan cetakan yang telah dibuat.
B. Sejumlah ikatan dilakukan pada besi kolom sesuai tipe ikatan, supaya susunan pembesian tersebut kuat untuk diangkat.
C. Setelah kolom dirakit dan kuat, maka kolom siap diangkat.
D. Rakitan pembesian kolom yang telah dipasang harus diikat ke bekisting supaya kuat, jarak antar ikatan kira-kira setiap 1.5m.

4.3 Data Prosedur Pelaksanaan Kolom
Metode Pekerjaan Kolom. Adapun tahapan pelaksanaan kolom dapat digambarkan dalam flow chart pada Gambar 2.8 sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 2.2 Flow chart Pekerjaan kolom
4.3.1 Tahap Persiapan Kolom
Tahap persiapan kolom terdiri dari:
1. Penentuan titik as kolom
Penentuan titik as kolom menggunakan alat theodolite dan waterpass dengan acuan titik BM (benchmark). Posisi as kolom harus simetris kedudukannya terhadap as pondasi.
2. Fabrikasi tulangan kolom
Tulangan kolom terlebih dahulu diukur dan dipotong sesuai dengan shop drawing di area fabrikasi besi.
3. Fabrikasi bekisting
Bekisting yang digunakan yaitu bekisting kayu. Bekisting terlebih dahulu dirakit pada area fabrikasi bekisting dibantu dengan tenaga tukang.

4.3.2 Tahap Pembesian
Pembesian kolom dibagi menjadi dua kali joint, tahapannya yaitu:
1. Tulangan kolom joint pertama dipasang terhadap tulangan pondasi. Kemudian dimasukkan tulangan sengkang dari bagian atas tulangan utama yang telah tersusun. Pembesian kolom di lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Pembesian dalam kolom
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2023)
2.   Tulangan joint kedua dirakit ditempat fabrikasi besi 
3. Tulangan joint kedua diangkat menggunakan tenaga kuli kemudian disambungkan dengan tulangan joint pertama yang telah dipasang sebelumnya.
4. Pada bagian luar penulangan akan diberi beton decking --- cm untuk selimut beton.
5. Surveyor memberikan garis marking kolom berfungsi untuk menunjukkan dimensi masing masing kolom.

4.3.3 Pemasangan Bekisting
Proses pemasangan bekisting dilakukan setelah proses pembesian kolom telah selesai dan telah mendapatkan proses persetujuan dari konsultan pengawas. Tahapan yang dilakukan pada proses pemasangan bekistingnya adalah:
1. Bekisting dilakukan checklist terlebih dahulu kemudian bagian permukaan dalam akan dilapisi minyak/pelumas bekisting. Minyak/pelumas berfungsi
agar beton tidak menempat pada permukaan bekisting sehingga memudahkan pada saat pembongkaran bekisting.
2. Setelah proses checklist selesai, panel bekisting diangkat dari lokasi fabrikasi bekisting menggunakan  tenaga kuli menuju posisi kolom yang akan dicor.
3.  Pada bagian bawah bekisting diberi busa, busa dapat mencegah kebocoran pada saat pengecoran.
4. Setelah bekisting telah diposisikan pada garis marking yang telah disiapkan, selanjutnya kickers, push, dan push prop dipasang pada base plate yang sudah terpasang, lalu dilakukan pengencangan tie rod dan penyesuaian adjustable kickers pada bekisting.
5. Selanjutnya, dilakukan cek verticality menggunakan lot pada sisi sumbu x dan y untuk mengetahui bekisting telah  terpasang sempurna.
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Gambar 2.4 Persiapan pemasangan bekisting
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2023)
4.3.4 Pengecoran Kolom
Pengecoran dilakukan setelah proses pemasangan bekisting selesai dan telah mendapat persetujuan dari konsultan pengawas. Pengecoran dilakukan menggunakan concrete bucket dengan bantuan katrol bermesin diesel. Tahapan pengecoran kolom adalah sebagai berikut:
1.  Peralatan pengecoran terlebih dahulu dipersiapkan seperti concrete bucket, senter,pipa tremi, concrete vibrator.
2. Selanjutnya, semua bahan: semen, agregat kasar, agregat halus,air dicampur di molen lalu diaduk hingga rata, lalu dituangkan ke concrete bucket.
3.  Beton dituang kedalam concrete bucket kemudian diangkat menggunakan katrol menuju titik lokasi pengecoran kolom.
4. Pada saat beton dituang bersamaan dilakukan pemadatan beton menggunakan concrete vibrator. Hal ini berfungsi agar beton cor yang dituangankan dapat terpadatkan dengan baik dan coran dapat mengisi rongga-rongga udara yang kosong.
5. Setelah pengecoran selesai, dilakukan cek verticality untuk memastikan bekisting tetap tegak dan vertical.


4.3.5 Pembongkaran Bekisting
Pembongkaran bekisting dilakukan setelah umur beton dianggap mulai mengeras. Pada proyek ini bekisting kolom dilepas sekitar 24 jam setelah proses pengecoran. Bekisting yang telah dilepas diangkat menggunakan tenaga kuli kemudian dibersihkan bagian permukaan dalam bekisting dan diolesi kembali dengan minyak bekisting untuk kemudian dipindahkan kelokasi pengecoran kolom berikutnya. Tampak kolom setelah pelepasan bekisting di lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Tampak kolom
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2023)

4.3.6 Perawatan Kolom 
Setelah pembongkaran bekisting selesai, maka proses perawatan kolom atau curring dilakukan. Curring berfungsi menjaga beton kehilangan zat cair selama proses pengerasan awal, dan mencegah beton retak karena perbedaan temperatur suhu. Pada proyek ini proses curring yang dilakukan yaitu:
1. Menyiram/membasahi beton menggunakan air
2. Melapisi atau menutupi beton menggunakan plastik cor.

4.4 Permasalahan Pekerjaan Pondasi dan Solusinya 
4.4.1 Permasalahan 
Pada pekerjaan proyek pasti ada kendala atau permasalahan, permasalahan tersebut merupakan ujian bagi pekerja karena ini tantangan yang harus ada jalan solusinya. Seperti halnya pekerjaan kolom pada proyek ini ada permasalahan yaitu pada proses pengecoran kolom, tidak adanya pengujian Tes Slump untuk mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan beton pada cor beton kolom. Sehingga, tidak ada indikator untuk mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan beton yang dinyatakan dalam nilai tertentu.
Slump didefiisikan sebagai besarnya penurunan ketinggian pada pusat permukaan atas beton yang diukur segera setelah cetakan uji slump diangkat. Nilai kuat tekan beton dapat dipengaruhi oleh variasi slump dengan penambahan jumlah air. Semakin tinggi nilai slump maka kuat tekan beton semakin turun demikian pula sebaliknya. 
Pada umumnya, pengerjaan kolom pastilah ada beberapa kasus yang tak jarang terjadi pada konstruki betonnya. Salah satunya ialah pengeroposan, hal ini terjadi akibat kolom beton mengalami pemadatan yang kurang sempurna. Beton yang keropos sudah sering dijumpai dibidang konstruksi. Beton yang keropos terutama pada kolom harus segera dilakukan perbaikan, jika tidak beton yang keropos tersebut akan merambat pada masalah besi tulangan yang ada didalamnya karena akan berhubungan langsung dengan airdan udara. Kekuatan pada struktur beton juga akan berkurang secara drastis dan dapat beresiko tinggi apabila diabaikan yaitu gedung/bangunan akan runtuh. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pengeroposan pada beton kolom ialah:
1.) Tahap pencampuran beton kurang tepat
2.) Pembongkaran bekisting yang terlalu cepat
3.) Proses pemadatan yang kurang sempurna
4.) Pembuatan adukan cor yang dilakukan asal asalan
5.) Perbandingan material yang tidak tepat
6.) Bekisting yang digunakan kotor
4.4.2 Solusi 
Solusi permasalahan dari tidak adanya Tes Slump yang terjadi pada konstruksi kolom dapat diatasi dengan melaksanakan Uji Tes Slump itu sendiri. Perlu anda ketahui bahwa tingkat kekakuan pada campuran beton memberikan petunjuk berapa jumlah kapasitas air yang dibutuhkan. Maka dari itu, pengujian slump dapat memberikan informasi kekurangan, kelebihan maupun cukup tidaknya air yang dipakai pada campuran beton. Dalam konstruksi, proses pengadukan beton sangat memperhatikan kadar air yang dapat menentukan workability. Campuran beton yang terlalu cair dapat menimbulkan mutu beton yang rendah dan proses pengeringan yang lambat. Sedangkan, campuran beton terlalu kering dapat menimbulkan adukan tidak merata dan sulit untuk pencetakan. 
Berikutnya, untuk penyelesaian masalah yang kedua,yaitu karena adanya pengeroposan pada kolom beton akibat pemadatan yang kurang sempurna Faktor-faktor yang dapat menyebabkan beton keropos yaitu proses pengecoran yang tidak sempurna, bekisting yang kotor, pemasangan baja tulangan yang salah, perbandingan material yang tidak tepat, dan pembongkaran bekisting yang terlalu cepat. Cara mengatasi pengeroposan pada beton kolom dengan metode grouting. Penelitian terkait faktor penyebab pengeroposan pada beton kolom menggunakan metode penelitian deskriptif. Bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang telah terjadi selama proses penelitian. Sehingga pada penelitian kali ini menghasilkan tahapan faktor penyebab pengeroposan pada beton kolom proyek gedung.













BAB V 
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan 
   Kesimpulan yang bisa diambil dari pengamatan pelaksanaan pekerjaan kolom pada kegiatan praktik kerja lapangan diatas yaitu : 
1. Setiap pelaksanaan pekerjaan kolom terlaksana sesuai dengan tahap – tahap pelaksanaannya seperti: Perencanaan gambar pondasi, pembersihan lahan, persiapan peralatan, menentukan titik AS pondasi, pekerjaan galian, pekerjaan pembesian, dan pekerjaan pengecoran. Penentuan AS bangunan memakai peralatan modern artinya pelaksanaan seperti pekerjaan pengukuran titik AS kolom dan AS bangunan menggunakan alat Theodolit dan Waterpass. 
2.  Solusi dari kendala tidak adanya Tes Slump yang terjadi pada konstruksi kolom dapat diatasi dengan pelaksanakan Uji Tes Slump itu sendiri. Pengujian slump dapat memberikan informasi kekurangan, kelebihan maupun cukup tidaknya air yang dipakai pada campuran beton. Dalam konstruksi, proses pengadukan beton sangat memperhatikan kadar air yang dapat menentukan workability. Selanjutnya adalah cara mengatasi pengeroposan pada beton kolom dengan metode grouting. Penelitian terkait faktor penyebab pengeroposan pada beton kolom menggunakan metode penelitian deskriptif. Bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang telah terjadi selama proses penelitian.

5.2 Saran 
 Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan pada saat Praktik Kerja Lapangan. Terdapat beberapa saran yang dapat di kemukakan, yaitu: 
1. Pengawasan pada proyek harus ditingkatkan guna untuk menghindari permasalahan – permasalahan yang dapat berakibat kerugian besar pada perusahaan dan owner proyek. 
2. Perawatan dalam pemakaian alat pesawat penyipat datar dan theodolit harus diperhatikan agar alat tetap normal dan presisi. 
3. Pelaksanaan tiap-tiap pekerjaan harus tepat waktu atau lebih ditingkatkan sesuai jadwal pekerjaaan proyek yang sudah direncanakan agar tidak terjadi pekerja menganggur dan alat mesin berhenti operasi karena itu merupakan salah satu kerugian dari perusahaan. 
4. Pelaksanaan uji Tes Slump wajib disetiap proyek yang dibangun agar mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan beton pada cor beton kolom.
5. Pelaksanaan  metode grouting dan metode penelitian deskriptif secara berkala. Bertujuan untuk mengatasi adanya masalah pengeroposan pada beton kolom dan mendeskripsikan apa saja yang telah terjadi selama proses penelitian.
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